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ABSTRAK

Seiring perkembangan transportasi di Indonesia yang semakin meningkat
mengakibatkan naiknya kebutuhan lahan untuk penggunaan jalan. Hal ini
mendorong manusia untuk memanfaatkan lahan yang ada semaksimum mungkin,
salah satunya daerah lereng yang mempunyai kontur tanah beragam dan rentan
terjadinya kelongsoran. Perkembangan teknologi mengakibatkan muncul inovasi
baru untuk perkuatan lereng tanah yaitu penggunaan geotekstil. Geotekstil
berfungsi sebagai perkuatan lereng jangka panjang dan dapat meningkatkan
stabilitas lereng.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan safety factor lereng menggunakan
perkuatan geotekstil dengan variasi sudut kemiringan lereng timbunan yang terletak
di atas tanah lempung menggunakan perangkat lunak Geo5. Tanah asli yang
digunakan adalah tanah lempung homogen dengan kedalaman 7m. Parameter tanah
asli menggunakan variasi nilai Nspr 2, Nspr 5, dan Ngspr 10. Jenis tanah timbunan
adalah tanah pasir consistency medium dengan tinggi 5Sm. Kemiringan lereng
timbunan pasir yang digunakan, yaitu: 50°, 60° dan 70°. Perkuatan lereng
menggunakan geotekstil dengan jenis mirafi®PET 100 dengan panjang 4m dan
spasi vertikal geotekstil 0,5m. Metode analisis yang digunakan yaitu metode
Bishop.

Hasil analisis lereng tanah tanpa perkuatan didapat safety factor tidak memenuhi
syarat keamanan lereng, maka dari itu lereng tanah perlu ditambahkan perkuatan.
Safety factor mengalami peningkatan yang sangat tinggi setelah lereng tanah
diperkuat dengan geotekstil. Besar Peningkatan safety factor akibat penambahan
perkuatan yaitu: untuk kemiringan 50° sebesar 252,6% sampai dengan 590,8%,
untuk kemiringan 60° sebesar 235,4% sampai dengan 408,8%, dan untuk
kemiringan 70° sebesar 223,6% sampai dengan 320%. Semakin besar Nspr tanah
lempung di bawah timbunan, maka semakin besar safety factor yang dihasilkan.
Semakin tegak lereng tanah timbunan (70°), maka safety factor semakin mengecil.

Kata kunci: lereng, geotekstil, stabilitas lereng, safety factor, GeoS
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ABSTRACT

Following the growth of transportation in Indonesia which is rising every year,

causing the increase in land demand for the road users. This phenomenon urge man
to exploit the available land as much as possible, one of the area is slope which has
a variety of soil contour and susceptible to landslides. The development of
technology, new innovation appears to reinforce the slope area which is using
geotextile. Geotextile has a function as a long term slope reinforcement method and
able to improve the stability of slope.

This research is aiming to obtain a safety factor of the slope using the geotextile
reinforcement with the variety of slope angle heap which is located above the
original clay land using the Geo5 software. The original land used is a
homogeneous clay land with the depth of 7 meters. The parameter of the original
land is using a variations of Nspr2, Nspr3, and Nsprl 0. The type of land embankment
is a sand land with a medium consistency and 5 meters high. The slope of the used
sand dune are 50°, 60°, and 70°. The reinforce of the land is using geotextile with
mirafi PET 100 type, 4 meter long, and geotextile 0,5 m in vertical space. Analytical
method used is Bishop Method.

The result analysis of the soil slope without reinforce is obtained which the safety
factors do not meet the safe requirement of a soil slope, because of that reason slope
needs to be strengthened with geotextile. Safety factor increased very high after
strengthened by geotextile. The bigger amount of safety factors because of
strengthened is: for slope 50° the result is 252,6% up to 590,8%, for slope 60° the
result is 235,4% up to 408,8%, and for slope 70° the result is 223,6% up to 320%.

Nsprin clay soil below the heap means the greater the safety factor produced. The
more erect the slope of the heap (70°), makes the safety factors smaller.

Keywords: slope, geotekstil, slope stability, safety factor, GeoS
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